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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan 

transformasional dan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja pegawai. Sumber 

data yang diguanakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data primer dan 

metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada 

responden. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan Kantor 

DPRD Kota Bima dengan total 30 pegawai. Hasil yang diperoleh dengan 

menggunkana uji regresi linear berganda Y=16,406 + 0,021 + 0,444, dan uji 

hipotesi penelitian ini menggunakan koefisien determinasi, uji F, dan uji t. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional secara parsial 

mempengaruhi disiplin kerja pegawai, kepuasan kerja secara parsial 

mempengaruhi  karyawan.  

 

Kata Kunci : Kepemimpinan transformasional, disiplin kerja dan kepuasan  

kerja pegawai. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of transformational leadership and work 

discipline on employee job satisfaction. The source of the data used in this 

research is using primary data and the data collection method is using a 

questionnaire distributed to respondents. The population used in this study were 

employees of the Bima City DPRD Office with a total of 30 employees. The results 

obtained by using multiple linear regression test Y=16,406 + 0,021 + 0,444, and 

the hypothesis test of this study uses the coefficient of determination, F test, and t 

test. The results of this study indicate that transformational leadership partially 

affects employee work discipline, job satisfaction partially affects employees. 

 
Keywords: Transformational leadership, work discipline and job satisfaction 

  employee. 
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BAB I 

PENDAHULUN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kepemimpinan transformasional ialah kemampuan seseorang 

pemimpin dalam mempengaruhi pegawai untuk mencapai tujuan yang 

ditargetkan untuk melakukan hal-hal yang luar biasa. Seseorang pemimpin 

harus mampu mempengaruhi pegawainya dengan cara-cara yang tertentu 

untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai dari perusahaan tersebut. 

Kepemimpinan transformasional adalah kemampuan atasan dalam bekerja 

dengan orang lain untuk mentransformasikan secara optimal sumberdaya 

manusia dalam perusahaan untuk mencapai tujuan sesuai dengan capaian 

yang telah ditetapkan.  

Kepemimpinan transformasional berpengaruh kuat dalam 

menjalankan suatu organisasi. Seseorang pemimpin harus mampu 

menciptakan rasa percayadiri dengan pegawai, sebagai seorang pimipin juga 

harus mampu membuat pegawai yang dipimpinnya memiliki tekat untuk 

melakukan tujuan yang sudah ditentukan oleh perusahaan tersebut. 

Sebaiknya pemimpin melibatkan pegawai pada saat malakukan pengambilan 

keputusan, sehingga pegawai merasa lebih dihargai dan mempunyai harga 

diri.  

Kepemimpinan tranformasional adalah suatu kadaan dimana para 

pegawai dari seorang pemimpin transformasional merasa adanya 

kepercayaan, kekaguman, kesetiaan, dan hormat terhadap pemimpin 

tersebut, dan mereka termotivasi untuk melakukan lebih dari pada yang 
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diharapkan. Seorang pemimpin tersebut harus dapat mentransformasikan 

dan memotivasi para pegawai dengan cara membuat meraka lebih sadar 

mengenai pentingnya hasil-hasil atau pekerjaan, mendorong mereka untuk 

lebih mementingkan perusahaan atau tim dari pada kepentingan diri sendiri, 

dan mengaktifkan kebutuhan-kebutuhan mereka pada yang lebih tinggi.  

Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin akan 

memberikan dampak kepuasaan kerja pegawai. Kepuasaan kerja (job 

satisfaction) adalah keadaan emosional yang positif yang merupakan hasil 

dari evaluasi pengalaman kerja seseorang. Ketidakpuasaan kerja muncul 

ketika harapan seseorang tidak terpenuhi. (Danang Sunyoto 2015) 

Disiplin kerja dapat didefinisikan sebagai suatu sikap menghormati, 

menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik 

yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup menjalankanya dan 

tidak mengelak untuk menerima sanksi. Kedisiplinan pegawai mutlak 

diperlukan agar seluruh aktifitas yang sedang dilaksanakan berjalan sesuai 

mekanisme yang telah ditentukan Rivai, (2009) 

Kepuasan kerja yang baik harus didukung dengan disiplin kerja 

pegawai yang tinggi, terutama dilihat dari tingkat kehadiran pegawai. 

Menurut Wijaya dkk. (2012:52), rata-rata tingkat absensi  2-3 presen gejala 

yang buruk disiplin kerja pegawai. Pada dasarnya faktor disiplin 

merupakan salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia yang penting 

dan merupakan kunci terwujudnya tujuan, karena tanpa adanya disiplin 

maka sulit mewujudkan tujuan yang maksimal.  

Kepuasan kerja merupakan penilaian, perasaan atau sikap 

seseoarang atau karyawan terhadap pekerjaannya dan hubungan 
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dengan lingkungan kerja, jenis pekerjaan, kompensasi, 

hubungan antar teman kerja, hubungan sosial ditempat kerja dan 

lain sebagainya. Kepuasan kerja adalah dipenuhinya beberapa 

keinginan dan kebutuhannya melalui kegiatan kerja atau bekerja. 

Masing-masing karyawan akan memiliki ukuran kepuasan kerja 

yang berbeda-beda antara karyawan satu dengan yang lainnya. 

Kepuasan kerja berbeda-beda disebabkan juga oleh perbedaan 

status sosial di dalam masyarakat.  

Pemerintah DPRD Kota bima yang mememiliki peran penting dalam 

memberikan pelayanan yang baik terhadap masyarakat kota bima supaya 

apa yang menjadi kebutuhan masyarakat dapat dipenuhi dengan baik, maka 

pimpinan pemerintah kantor DPRD kota bima harus mamppu menunjukkan 

psikap yang empati terhadap masyarakat maupun karyawan agar apa yang 

diinginkan oleh perusaan dapat tercapai. 

Bedasarkan pembahasan dan fenomena-fenomena dalam latar 

belakabng di atas, maka peneliti tertarik untuk menenliti mengenai 

“PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TRANSFORMASINAL DAN 

DISIPLIN KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA PEGAWAI 

KANTOR DPRD KOTA BIMA.” 

1.2.Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah 

masalah yang akan dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan 

disiplin kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor DPRD Kota 

Bima 
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2. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan transformasional 

terhadap kepuasan kerja pegawai kantor DPRD Kota Bima. 

3. Bagaimana pengaruh disiplin kerja dan kepuasan kerja pegawai 

terhadap Kantor DPRD Kota Bima 

1.3.Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

3.1.1 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional dan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja 

pegawai Kantor DPRD Kota Bima 

2. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 

tranformasional terhadap kepuasan kerja pegawai kantor DPRD 

Kota Bima 

3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan kepuasan kerja 

pegawai Kantor DPRD Kota Bima. 

3.2.1 Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritis 

 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah informasi bagi 

pembaca dan memperkaya wawasan ilmu pengetahuan 

khususnya yang berkaitan dengan sumber daya manusia serta 

dapat dijadikan rujukan penelitan terdahulu bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 
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pertimbangan bagi perusahaan untuk mempertahankan 

pegawainya agar tetap bekerja diperusahaan tersebut dengan 

memperhatikan faktor kepemimpinan transformasional, disiplin 

kerja dan kepuasaan kerja. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Simpulan  

Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh kepemimpinan 

transformasional dan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja pegawai 

kantro DPRD Kota Bima studi kasus pada Kantor DPRD Kota Bima 

maka dapat diambil kesimpulan sebegai berikut.  

1.  Kepemimpinan transformasional dan disipli kerja berpengaruh 

secara simultan terhadap kepuasan kerja pegawai kantor DPRD 

Kota Bima, karena nilai yang didapat pada hasil uji simultan 

menunjukkan signifikan terhadap variabel kepuasan kerja.  

2. Kepemimpinan transformasional (X1) berpengaruh terhadap 

kepusan kerja pegawai pada kantor DPRD Kota Bima 

menunjukkan signifikan terhadap variabel kepuasan kerja.  

3.  Disiplin kerja (X2) berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai 

kantor DPRD Kota Bima sebab nilai yang dihasilkan pada uji 

parsial menunjukkan signifikan terhadap variabel kepuasan kerja. 

2.1  Keterbatasan  

Adapun penelitian ini dilakukan dengan kerangka dan konsep 

sedemikian rupa, namun tidak bisa saya pungkiri bahwa masih banyak 

keterbatasan dalam penelitian ini, adapun keterbatsan dalam 

penelitian ini diantaranya: 

1. Metode pengumpulan data  pada penelitian ini dengan pembagian 

kuesioner kepada setiap pegawai. 

2. Penelitian ini hanya dalam waktu tertentu dan juga terbatas 
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sehingga hanya dapat dalam sekali waktu.  

3.1 Saran  

Dari kesimpulan serta keterbatasan yang ada pada penelitian 

ini, maka perlu adanya saran untuk dijadikan acuan oleh peneliti 

selanjutnya demi kesempurnaan penelitian, maka saran dari peneliti 

adalah sebagai berikut.  

1. Saran untuk peneliti.  

a. Bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan variabel dan 

judul yang sama, agar melengkapinya dengan metode 

wawancara, sehingga  pengumpulan data dapat lebih akurat 

dab pencapaian tujuan dari penelitian yang diinginkan 

tercapai. 

b. Bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian dengan 

sumber data yang jangkauanya lebih luas, misalnya 

perbandingan antara kantor pemerintah kecamatan atau kantor 

kabupaten/kota sehingga dengan jumlah populasi yang 

semakin banyak juga dapat bermanfaat besar terhadap peneliti 

dan dapat bernilai lebih.  

2. Saran untuk pegawai.  

1. Disarannkan untuk pegawai Kantor DPRD Kota Bima untuk 

meningkatkan sukaela untuk mrmbantu pekerjaan pegawai 

lain yang sedang mengalami kemandekan sehingga tidak ada 

keluhan-keluhan dalam bekerja.  

2. Disarankan pada pemerintah Kantor DPRD Kota Bima untuk 

lebih meningkatkanb disiplin kerja pegawai sehingga akan 
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berpengaruh pada kepuasan kerja dari pegawai itu sendiri. 
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